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INTISARI

Kemampuan dalam menjalin hubungan dengu orang lain memudahkan
remaja dapat diterima orang lain, misalnya dengan teman maupun sahabat.
Kemampuan menjalin hubungan dengan orang larn penama kali drpelajari anak dari
rumah. Hal ini b€rlaku pada anak yang tinggd bersama omngtua. Bagi anak-anak
yang terpaksa tinggal di pmti asuhan, maka kemmpuan berhubungan dengan orang
lain dipelajarinya di pmti asrhan. Anak-anak ymg tinggal di panti asuhan amat
beragam sifamy4 sehingga hal menimbulkan reaksi yang beragam bagi para
pengasuh di panti asuhan dalam memberikan dukungan sosial pada setiap anak.

Penelitian ini dirancang dengan tujuan untuk melihat hubungan dukungan sosial
pengasuh dengan kemampuan menjalin persahabatan pada remaja panti asuhan.

Subjek penelitian fui adalah remaja panti asuhan Assalafiyah Surabaya yang
duduk di kelas I SMP-3SMA. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket. Teknik enalisis data yang digunakan adalah korelasi
Pearson Product-Moment, nemun karetra sebaran dafa pada an*et kemampua
menjalin persahabet"n ti<iak normal, maka analisis data menggunakan korelasi
Spearman.

lfusil pe,nelitian memperlihatkan bahwa tidak ada hubungan antara dukungan
sosial pengasuh dengan kemampuan menjalin persahabatan pada remaja panti asuhan,
(r = 0,112 ; p10,493) > 0,05.)

Kemampuan metrjalin penahabatan dan dukungan sosial pengasuh dalam
penelitian ini sebagian besar berada pada kategori yang cukup tinggi.

Kltr kunci: Rcmnja, Kcmampuaa menjalin prrsahabutrn, Dukungan sosial.

xlv




